








Cilacap merupakan daerah penghasil ikan tangkap terbesar di Provinsi 
Jawa Tengah bagian selatan, dengan didukung daerahnya yang berbatasan 
langsung dengan Samudera Hindia. Untuk memenuhi kebutuhan, warga Kota 
Cilacap bagian pesisir memanfaatkan kekayaan laut dengan menangkap ikan dan 
hewan laut lainnya. Terdapat berbagai jenis ukuran kapal, jenis alat tangkap, dan 
jenis ikan atau hewan laut yang di tangkap, akan tetapi peneliti tertarik untuk 
meneliti produktivitas kapal ukuran di bawah 5 GT dan kapal 20 – 30 GT, serta 
pengaruh ukuran kapal, lama melaut, penggunaan BBM, dan jumlah ABK dalam 
satu kapal. 
  Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis produktivitas kapal antara 
kapal dengan ukuran di bawah ukuran 5 GT dan kapal ukuran 21 - 30 GT, dan 
menganalisis pengaruh variabel ukuran kapal, lama melaut, jumlah ABK, 
penggunaan BBM, terhadap hasil tangkap. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 
responden yang digunakan dalam penelitian sebanyak 86 orang. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner sedangkan teknik analisis 
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat produktivitas kapal 
ukuran di bawah 5 GT lebih kecil di bandingkan tingktan produktivitas kapal 
ukuran 20 – 30 GT. Lalu ukuran kapal, lama melaut, penggunaan BBM, dan 
jumlah ABK masing masing berpengaruh terhadap hasil tangkap kapal di bawah 5 
GT dan kapal 20 – 30 GT berpengaruh terhadap hasil tangkap .  
  Implikasi penelitian ini yaitu diharapkan untuk nelayan Kota Cilacap 
khususnya nelayan Kawasan Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap lebih 
memperhatikan lagi alokasi biaya dan pemilihan lokasi penangkapan sehingga 
dapat meningkatkan hasil tangkap dan pada gilirannya akan meningkatkan tingkat 
produktivitas. 
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Cilacap is the largest fish producer in Southern Central Java Province, 
with support by its geographic location which close to Indian Ocean. To fulfill 
needs, Cilacap citizens who live near beach convert ocean wealth by catching fish 
or any kind of sea animal. There are various kind of ships, kind of tools, and kind 
of fish or sea animal  to be caught,  however researcher is interested to go over 
productivity of under 5 GT ships type and 20-30 GT ships, and also the effect of 
ship type,time spending in sailing, fuel usage, and the amount of crew in a ship. 
The objective of this research are to analyze ship productivity between 
ship type under 5 GT and ship type 21-30 GT, and analyze variable effect of ship 
type, time spending in sailing, fuel usage, and the amount of crew in a ship, 
toward catch. 
In this research, researcher used descriptive quantitative method, with 
total 86 respondents. Data collection technique using questionnaire whereas 
analysis technique is multiple linear regression. 
The result of this result showed that the productivity of ship type under 5 
GT is less than the productivity of ship type 20-30 GT. Then ship type, time 
spending in sailing, fuel usage, and the amount of crew in a ship, are take effect 
toward catch either for under 5 GT ship or 20-30 GT ship. 
This research implications are expected for fisherman in Cilacap, 
espescially in Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap to be more behold at cost 
allocation and catching location so that able to increase catch and then expected 
to increase productivity. 
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